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LIST OF INTERVIEW (BPMPKB) 

OPERATIONAL INDICATOR QUESTIONS 

1. Implementasi 

Program Terkait 

kebijakan 

Standar dan sasaran 

kebijakan 

1. Sejak kapan Sekolah Perempuan 

di implementasikan di 

Gunungkidul? 

2. Kenapa pemerintah Gunungkidul 

mengadakan Program Sekolah 

Perempuan? 

3. Sudah berapa jumlah Sekolah 

Perempuan yang tersebar di 

wilayah Gunungkidul? 

4. Berapa jumlah peserta pada 

setiap sekolah perempuan di 

Gunungkidul? 

5. Apa saja dampak Program 

sekolah perempuan bagi 

perempuan di Gunungkidul? 

6. Apakah dengan adanya sekolah 

perempuan kasus kekerasan yang 

dialami perempuan bisa 

menurun? 

7. Adakah regulasi mengenai 

Sekolah Perempuan oleh 

pemerintah daerah Gunungkidul? 

8. Bagaimana implementasi dari 

peraturan tersebut? 

9. Apakah sudah ada sosialisasi 

untuk program Sekolah 

Perempuan tersebut? 

10. Siapa saja sasaran dari program 

sekolah perempuan ini? 

2. Sumberdaya Sumberdaya material 1. Apa saja infrastruktur pendukung 

Program Sekolah Perempuan di 

BPMPKB Gunungkidul? 

2. Berapa banyak infrastruktur 

untuk mendukung kinerja 

BPMPKB dalam Program 

Sekolah Perempuan? 

3. Apakah infrastruktur sudah 

memadai dalam 

mengimplementasikan Program 

Sekolah Perempuan? 

4. Apakah ada SDM yang 

mengontrol infrastruktur 

tersebut? 



5. Siapa yang mengontrol seluruh 

program BPMPKB dan 

infrastrukturnya? 

6. Kapan SDM mengontrol 

Program BPMPKB dan 

infrastrukturnya? 

7. Apa saja kekurangan dari 

infrastruktur di BPMPKB yang 

menghambat program Sekolah 

Perempuan? 

 Sumberdaya manusia  1. Berapa jumlah SDM yang 

terdapat di BPMPKB? 

2. Apakah SDM di BPMPKB dapat 

mengoperasikan Program 

Sekolah Perempuan dengan 

baik? 

3. Apakah SDM di BPMPKB 

mendapat pelatihan khusus untuk 

program sekolah perempuan? 

3. Komunikasi antar 

organisasi dan 

penguatan aktivitas  

 

Independent supervisor 1. Apakah dalam BPMPKB 

terdapat pengawas dari luar 

pemerintah dalam menyusun 

program sampai dengan 

evaluasi? 

2. Jika ada, siapa dan berapa 

banyak pengawas tersebut? 

3. Apa saja fungsi dari pengawas 

BPMPKB? 

4. Bagaimana kinerja pengawas 

tersebut?  

4. Karakteristik agen 

pelaksana 

 

Standard Operational 

Procedure (SOP) 

1. Apakah ada SOP dalam 

implementasi Program Sekolah 

Perempuan tersebut? 

2. Apakah SOP tersebut 

mendukung program sekolah 

Perempuan? 

5.Disposisi implementor 

 

Kerjasama Yayasan Satu 

Nama 

1. Apa fungsi hubungan BPMPKB 

dengan Yayasan Satu Nama 

dalam pemerintah Gunungkidul? 

2. Bagaimana kedudukan hubungan 

antara BPMPKB dengan YSKK 

di pemerintahan Gunungkidul? 

Apa perbedaan tugas BPMPKB 

dan YSKK? 

6.Kondisi social, 

ekonomi dan politik 

Informasi mengenai 

kesejahteraan Perempuan 

1. Apakah terdapat data pendapatan 

perempuan di Gunungkidul? 



di Gunungkidul atau data 

pendapatan untuk 

perempuan di 

Gunungkidul 

2. Menurut anda bagaimana kondisi 

kesejahteraan perempuan di 

Gunungkidul? 

3. Apa saja factor untuk 

mendukung adanya 

kesejahteraan di Gunungkidul? 

4. Dengan cara apa untuk 

mengetahui kesejahteraan 

perempuan di Gunungkidul 

termasuk baik atau buruk? 

5. Menurut anda apa ada factor 

penghambat kesejahteraan 

perempuan di Gunungkidul? 

 Informasi mengenai akses, 

peluang perempuan untuk 

mengakses sumberdaya 

dan manfaat dari program 

pemberdayaan masyarakat 

1. bagaimana peluang perempuan 

untuk mendapatkan akses 

program sekolah perempuan oleh 

BPMPKB? 

2. Bagaimana cara untuk 

perempuan di Gunungkidul 

mendaftar dalam program 

Sekolah Perempuan? 

3. Apakah ada kendala untuk para 

perempuan dalam mengakses 

sumberdaya dan manfaat dari 

program Sekolah Perempuan? 

4. Apa factor pendukung bagi 

perempuan untuk mengikuti 

Program Sekolah Perempuan? 

 Data partisipasi 

perempuan, yaitu 

keikutsertaan aktif 

perempuan mulai dari 

penetapan kebutuhan, 

formulasi proyek, 

implementasi, monitoring 

dan evaluasi dalam 

program Sekolah 

Perempuan di 

Gunungkidul. 

1. Bagaimana persentase 

perempuan dalam mengikuti 

program sekolah perempuan? 

2. Bagaimana antusias perempuan 

di Gunungkidul dengan adanya 

program Sekolah Perempuan? 

3. apakah terdapat data monitoring 

dan evaluasi oleh peserta sekolah 

perempuan? 

 

 

 

 

 



LIST OF INTERVIEW (Yayasan Satu Karsa Karya) 

OPERATIONAL INDICATOR QUESTIONS 

1.Implementasi Program 

terkait Kebijakan 

Standar dan sasaran 

kebijakan 

1. Sejak kapan YSKK berdiri dan 

mengikuti Program Sekolah 

Perempuan di Gunungkidul? 

2. Dari mana YSKK mengetahui 

tentang adanya Sekolah 

Perempuan? 

3. Apakah pemerintah daerah 

mengsosialisasikan Program 

Sekolah Perempuan? 

4. Menurut anda apakah program 

sekolah perempuan mampu 

memberikan pembinaan yang 

baik terhadap perempuan? 

5. Apa kekurangan dan kelebihan 

Program Sekolah Perempuan di 

Gunungkidul? 

2. Sumberdaya  Sumberdaya material 1. Apakah infrastruktur yang 

diberikan kepada program 

Sekolah Perempuan mendukung 

keberhasilan Program? 

2. Apa saja kekurangan fasilitas 

atau infrastruktur pada program 

Sekolah Perempuan? 

 Sumberdaya manusia 4. Berapa jumlah SDM yang 

terdapat di Yayasan Satu Nama? 

5. Apakah SDM di Yayasan Satu 

Nama dapat mengoperasikan 

Program Sekolah Perempuan 

dengan baik? 

6. Apakah SDM di Yayasan Satu 

Nama mendapat pelatihan 

khusus untuk program sekolah 

perempuan? 

3. Komunikasi antar 

organisasi dan 

penguatan aktivitas  

 

Independent supervisor 5. Apakah dalam YSKK terdapat 

pengawas dari Pemerintah atau 

luar pemerintah dalam menyusun 

program sampai dengan 

evaluasi? 

6. Jika ada, siapa dan berapa 

banyak pengawas tersebut? 

7. Apa saja fungsi dari pengawas 

YSKK? 

8. Bagaimana kinerja pengawas 



tersebut?  

4. Karakteristik agen 

pelaksana 

 

Standard Operational 

Procedure (SOP) 

3. Apakah ada SOP dalam 

implementasi Program Sekolah 

Perempuan tersebut? 

4. Apakah SOP tersebut 

mendukung program sekolah 

Perempuan? 

5.Disposisi implementor 

 

 1. Bagaimana cara YSKK 

bergabung dengan BPMPKB 

dalam menyusun Program 

Sekolah Perempuan? 

 

6.Kondisi social, 

ekonomi dan politik 

Informasi mengenai akses, 

peluang perempuan untuk 

mengakses sumberdaya 

dan manfaat dari program 

pemberdayaan masyarakat 

1. Apakah terdapat akses untuk 

mendaftarkan diri bagi para 

perempuan untuk mengikuti 

Sekolah Perempuan YSKK? 

2. Jika ada, Bagaimana cara untuk 

perempuan di Gunungkidul 

mendaftar dalam program 

Sekolah Perempuan? 

 indeks pembangunan 

Gender (GDI) Kabupaten 

Gunungkidul, meliputi 

angka harapan hidup, 

pendidikan dan 

pendapatan. 

 

1. Menurut anda, bagaimana 

keadaan pembangunan Gender di 

Gunungkidul? 

2. Apa factor yang mempengaruhi 

keberhasilan Pembangunan 

Gender di Gunungkidul? 

3. Apa saja factor yang 

menghambat pembangunan 

gender di Gunungkidul? 

 Indeks pemberdayaan 

gender (GEM)  kabupaten 

Gunungkidul, meliputi 

angka partisipasi dalam 

bidang politik, ekonomi 

dan penguasaan 

sumberdaya ekonomi. 

 

1. Menurut anda, apakah 

pemerintah sudah melaksanakan 

pemberdayaan perempuan 

dengan baik? 

2. bagaimana partisipasi 

masyarakat khususnya kaum 

perempuan dengan adanya 

program-program pemberdayaan 

perempuan di Gunungkidul? 

 

 

 

 

 



The Result of an Interview 

1. Metode Pembelajaran Sekolah Kepemimpinan Perempuan (SKP) 

Pelaksanaan SKP menggunakan pendekatan pendidikan orang dewasa 

(andragogi) dengan dipadu pendekatan Appreciative Inquiry. Pendekatan 

ini memungkinkan adanya partisipasi yang penuh dari peserta dengan 

prinsip apresiatif. 

Dari kedua metode ini, peserta akan diajak untuk menggali 

(mengeluarkan) pengalaman-pengalaman mereka selama ini karena pada 

dasarnya peserta sudah punya bekal pengalaman yang banyak dan 

berbeda-beda. Dari penggalian pengalaman ini selanjutnya peserta diajak 

untuk mendiskusikan, menilai dan menganalisanya.Hasil dari analisa ini 

dicoba untuk dikembangkan model atau prinsip-prinsip baru berdasarkan 

pengalaman mereka sendiri. Secara teknis beberapa metode yang 

digunakan untuk memaksimalkan proses pembelajaran ini adalah sebagai 

berikut: ceramah, tanya jawab, curah pendapat, permaianan terstruktur, 

bedah film, diskusi kelompok, diskusi pleno. 

2. Lembaga Dana/ Funding Yang Bekerjasama dengan YSKK  

Khusus untuk Divisi Pemberdayaan Perempuan, sejak awal berdirinya 

hingga saat ini YSKK bekerjasama dengan beberapa lembaga dana baik 

dari Dalam negeri maupun dari Luar Negeri. Lembaga Dana Tersebut 

antara lain : Global Fun For Women (GFW), Yayasan TIFA Jakarta, dan 

Kedutaan Jepang (EOJ). Bentuk kerjasama dengan beberapa lembaga dana 

tersebut tentunya diawali dengan YSKK mengirimkan proposal program 

(saat ada kegiatan yang biasa nya bernama call proposal for NGO), 

proposal program yang dikirimkan biasanya untuk jangka waktu 1 – 3 

tahun (bertahap). 

Jika proposal program yang diajukan ke beberapa lembaga dana tersebut 

disetujui, maka biasanya lembaga dana/funding tersebut akan memberikan 

Hibah dana sebesar program (pada proposal)  yang diajukan. Sedangkan 

SKP adalah bagian dari semua program pemberdayaan perempuan yang 

diajukan/dikerjasamakan dengan lembaga dana. Namun memang 

pelaksanaan SKP tidak semua mendapatkan hibah dana dari lembaga dana. 

Dari semua kegiatan SKP, SKP angkatan pertama yaitu tahun 2013 murni 

menggunakan dana dari YSKK secara mandiri.   

 

Walaupun dana yang diberikan dari funding adalah dalam bentuk hibah, 

namun YSKK wajib untuk mengirimkan laporan perkembangan program 

secara rutin minimal setiap 3 bulan sekal. Selain itu biasanya setiap 

semester akan ada perwakilan dari pihak funding yang akan melakukan 



monitoring secara langsung terkait dengan program yang sedang atau telah 

dilaksanakan. 

 

3. Peran Stakeholder terkait dengan Program YSKK (Khususnya 

Kegiatan SKP) 

Beberapa Stakeholder yang selama ini bekerjasama dengan YSKK, antara 

lain ada BPMPKB (Melalui Bidang Pemberdayaan Perempuan & 

Perlindungan Anak), Bappeda (melalui bidang sosial pemerintahan), 

Sekda (saat itu melalui bidang administrasi pemerintahan desa), Kaukus 

Perempuan Parlemen DPRD, dan Pemerintah Desa Terkait. Kerjasama 

yang dibangun dengan beberapa stakeholder tersebut antara lain seperti : 

(1) Menjadi salah satu narasumber dalam SKP 

(2) Memberikan beberapa referensi materi, data dan informasi yang 

dibutuhkan.  

(3) Menyediakan tempat pelaksanaan SKP (Ruang rapat sekda/ balai desa, 

dll) 

(4) Ikut menandatangani Sertifikat SKP (Bupati Gunungkidul) 

(5) Membantu memberikan informasi kepada masyarakat umum, saat ada 

kegiatan sosialisasi. 

(6) Beberapa stakeholder Kabupaten juga membantu memfasilitasi 

komunikasi YSKK dengan beberapa pemerintah desa.  

 

A. Partisipasi Perempuan yang mengikuti Sekolah Kepemimpinan 

Perempuan 

1. Sekolah Kepemimpinan Perempuan (SKP) Tahun 2013  Angkatan 

Pertama 

No Asal Desa Jumlah Peserta 

1 Desa Sambirejo, Kec.Ngawen 3 Orang 

2 Desa Kampung, Kec.Ngawen 4 Orang 

3 Desa Beji, Kec.Ngawen 14 Orang 

4 Desa Watusigar, Kec.Ngawen 6 Orang 

5 Desa Natah, Kec.Nglipar 10 Orang 

6 Desa Sumberejo, Kec.Semin 9 Orang 

7 Desa Semin, Kec.Semin 3 Orang 

8 Desa Candirejo, Kec.Semin 21 Orang 

9 DesaKarangsari, Kec.Semin 5 Orang 

10 Desa Rejosari, Kec.Semin 3 Orang 

11 Desa Kalitekuk, Kec.Semin 5 Orang 

12 Desa Kemejing, Kec.Semin  3 Orang 

13 Desa Jatiayu, 

Kec.karangmojo 

3 Orang 



14 Desa Ngawis, 

Kec.Karangmojo 

15 Orang 

15 Desa Bendung, 

Kec.Karangmojo 

7 Orang 

16 Desa Sidoharjo, Kec.Tepus 7 Orang 

17 Desa Tepus, Kec.Tepus 3 Orang 

18 Desa Kemiri, 

Kec.Tanjungsari 

20 Orang 

19 Desa kemadang, 

Kec.Tanjungsari 

8 Orang 

Total Peserta SKP Angkatan 1 149 Orang 

 

SKP angkatan pertama ini dilaksanakan setiap  2 minggu sekali sejak 

bulan Mei  2013 – September 2013, total ada 10 pertemuan. 149 orang 

ini merupakan peserta SKP yang rutin mengikuti SKP sejak pertama 

hingga selesai. 

 

2. Sekolah Kepemimpinan Perempuan (SKP) Tahun 2014  Angkatan 

Kedua 

 

No Asal Desa Peserta Jumlah 

1 Desa Sambirejo Kec.Ngawen 3 

2 Desa Tepus, Kec.Tepus 3 

3 Desa Natah, Kec.Nglipar 3 

4 Desa Ngawis, Kec.Karangmojo 6 

5 Desa Karangmojo, Kec.Karangmojo 3 

6 Desa Kemadang, Kec. Tanjungsari 2 

7 Desa Kemiri, Kec.Tanjungsari 5 

8 Desa Watusigar, Kec.Ngawen 4 

9 Desa Rejosari, Kec.Semin 3 

10 Desa Semin, Kec.Semin 4 

11 Desa Kalitekuk, Kec.Semin 2 

12 Desa Sumberejo, Kec.Semin 2 

13 Desa Tepus, Kec.Tepus 2 

14 Desa Sidoharjo, Kec.Tepus 2 

 Total Peserta 45 Orang 

 

 

 

 

 

 

 



3. Sekolah Kepemimpinan Perempuan (SKP) Tahun 2014  Angkatan 

Ketiga 

 

No Asal Desa Jumlah 
Jabatan di 

Pemerintahan Desa 

1. Kemiri, Kec. Tanjungsari 4 - Kepala Dusun (2) 

- Staf Desa (2) 

2. Karangrejek, Kec.Wonosari 2 - Perangkat Desa (1) 

- Kepala Dusun (1) 

3. Bleberan, Kec.Playen 1 - Anggota BPD (1) 

4. Plembutan, Kec.Playen 4 - Kepala Dusun (2) 

- Anggota BPD (2) 

5. Pilangrejo, Kec.Nglipar 3 - Anggota BPD (1) 

- Kepala Dusun (1) 

- Perangkat Desa (1) 

6. Duwet, Kec.Wonosari 4 - Kepala Dusun (2) 

- Perangkat Desa (1) 

- Anggota BPD (1) 

7. Sumbergiri, Kec.Ponjong 4 - Anggota BPD (2) 

- Kepala Dusun (1) 

- Perangkat Desa (1) 

8. Kemadang, Tanjungsari 1 - Kepala Dusun (1) 

9. Karangmojo, Kec. 

Karangmojo 

1 - Kepala Dusun (1) 

10. Natah, Kec.Nglipar 2 - Anggota BPD (1) 

- Perangkat Desa (1) 

11. Sambirejo, Kec.Ngawen 1 - Anggota BPD (1) 

12. Kedungkeris, Kec.Nglipar 4 - Perangkat Desa (2) 

- Kepala Dukuh (2) 

13. Tancep, Kec.Ngawen 1 - Anggota BPD (1) 

14. Kedungpoh, Kec.Nglipar 1 - Perangkat Desa (1) 

15. Mulo, Kec.Wonosari 2 - Anggota BPD (2) 

16. Kepek, Kec. Wonosari 4 - Perangkat Desa (4) 

17. Semin, Kec. Semin 1 - Perangkat Desa (1) 

18. Kalitekuk, Kec. Semin 2 - Anggota BPD (1) 

- Perangkat Desa (1) 

19. Watusigar, Kec.Ngawen 2 - Anggota BPD (1) 

- Perangkat Desa (1) 

20. Kampung, Kec.Ngawen 2 - Kepala Dukuh (1) 

- Perangkat Desa (1) 

Total Peserta SKP Angkatan III 47 Orang 

 

 

 



4. Sekolah Kepemimpinan Perempuan (SKP) Tahun 2015  Angkatan 

Keempat 

1) Peserta dari Unsur Perempuan Penyelenggara Pemerintahan Desa 

(P3D). P3D disini lingkupnya adalah seKabupaten Gunungkidul (144 

Desa)  

 

No Asal Desa Jumlah 

1 Ds. Banyusoco, Kec. Playen 2 

2  Ds. Pengkol, Kec. Nglipar 2 

3 Ds. Mulusan, Kec. Paliyan 1 

4 Ds.Krambilsawit Kec. Saptosari 2 

5 Ds. Ngleri Kec. Playen 1 

6 Ds. Ngestirejo Kec.Tanjungsari 1 

7 Ds.Bunder Kec. Patuk 1 

8 Ds.Pringgombo Kec. Rongkop 1 

9 Ds. Putat Kec. Patuk 1 

10 Ds.Ngawis Kec.Karangmojo 2 

11 Ds.Kemiri Kec.Tanjungsari 4 

12 Ds.Kedungkeris Kec.Nglipar 2 

13 Ds.Duwet Kec. Wonosari 3 

14 Ds.Kanigoro Kec.Saptosari 1 

15 Ds.Plembutan Kec.Playen 3 

16 Ds.Mulo Kec.Wonosari 2 

17 Ds.Natah Kec.Nglipar 1 

18 Ds.Pucanganom Kec.Rongkop 1 

19 Ds.Bunder Kec.Patuk 2 

20 Ds. Sambirejo Kec.Ngawen 1 

21 Ds.Dengok Kec.Playen 1 

22 Ds.Duwet Kec.Wonosari 1 

23 Ds Sumbergiri Kec.Ponjong 1 

24 Ds.Katongan Kec.Nglipar 3 

25 Ds.Tepus Kec.Tepus 1 

Total Peserta 41 Orang 

 

2) Peserta dari Unsur Kader Perempuan Desa. Kader perempuan disini 

adalah para perempuan yang terlibat aktif dalam kegiatan yang ada di 

desa, seperti kegiatan PKK, Kegiatan Kader Desa, Kegiatan 

Kelompok, dll. Sedangkan untuk jumlah desa yang terlibat adalah 

sejumlah 8 Desa, yaitu sesuai dengan program YSKK di tahun 2015 



bekerjasama/ Bermitra dengan 8 Desa (Desa Semin, Kalitekuk, 

Watusigar, Sambirejo, Natah, Karangmojo, Ngawis dan Kemiri)  

 

 Asal Desa Jumlah 

1 Ds.Karangmojo Kec. Karangmojo 2 

2 Ds.Plembutan Kec.Playen 2 

3 Ds.Kampung Kec.Ngawen 2 

4 Ds.Ngawis Kec.Karangmojo 6 

5 Ds.Semin Kec.Semin 3 

6 Ds.Mulo Kec.Wonosari 2 

7 Ds.Watusigar Kec.Ngawen 2 

8 Ds.Kemiri Kec. Tanjungsari 4 

9 Ds.Kalitekuk Kec.Semin 2 

10 Ds.Natah. Kec.Karangmojo 2 

11 Ds. Sambirejo, Kec. Ngawen 3 

Total Peserta 30 Orang 

 

 

 

B. Para Pihak Yang Senantiasa Bekerjasama Dengan YSKK/ 

Stakeholder yang terlibat dalam program YSKK (Khususnya 

Program Kepemimpinan Perempuan) 

1. Sekretariat Daerah Kabupaten Gunungkidul, dalam Hal ini Bagian 

Administrasi Pemerintahan Desa 

2. Badan Pemberdayaan Masyarakat Perempuan dan Keluarga Berencana 

(BPMP&KB), dalam hal ini Bidang Pemberdayaan Perempuan  

3. Bappeda Kabupaten Gunungkidul, Dalam Hal Ini Bidang Sosial 

Budaya 

4. Kaukus Perempuan Parlemen (KPP) DPRD Kabupaten Gunungkidul 

5. Pemerintahan Desa, sejak 2009 – 2017, YSKK sudah bekerjasama 

dengan 20 Pemerintahan Desa, walaupun setiap tahunnya tidak semua 

(20 desa tersebut) terlibat dalam program YSKK secara langsung. 20 

Pemerintahan Desa tersebut antara lain :  

1) Desa Candirejo, Kec. Semin 

2) Desa Karangsari, Kec. Semin 

3) Desa Semin, Kec. Semin 

4) Desa Kalitekuk, Kec. Semin 

5) Desa Sumberejo, Kec.Semin 

6) Desa Kemejing, Kec. Semin 

7) Desa Rejosari, Kec.Semin 

8) Desa Kampung, Kec. Ngawen 

9) Desa Watusigar, Kec. Ngawen 

10) Desa Sambirejo, Kec.Ngawen 



11) Desa Beji, Kec. Ngawen 

12) Desa Ngawis, Kec. Karangmojo 

13) Desa Karangmojo, Kec. Karangmojo 

14) Desa Jatiayu, Kec. Karangmojo 

15) Desa Bendungan, Kec.Karangmojo 

16) Desa Natah, Kec. Nglipar 

17) Desa Kemiri, Kec. Tanjungsari 

18) Desa Kemadang, Kec. Tanjungsari 

19) Desa Tepus, Kec.Tepus 

20) Desa Sidoharjo, Kec.Tepus 
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Interview with Head of Women Empowerment field of DP3AKBPM&D 
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Interview with Kasie of Women’s Empowerment Field of DP3AKBPM&D 

 

Interview with Head of Plembutan Village, Playen, Gunungkidul and also The 

Chairman of Forum Srikandi Desa (FSD) Gunungkidul 

 

 

 


	SURAT IZIN UMY.pdf
	Page 2

	SURAT IZIN KESBANGPOL.pdf
	Page 1


